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Abstact: This study has a purpose, namely to prove the influence of tax knowledge, tax 

awareness, and tax attitude on tax compliance studies in Generazion Z. This study uses primary 

data. This study took the sample using the Non-Probability Sampling method with the Accidental 

approach. This study was conducted on people who have ages of 17-25 years and this study was 

conducted at four universities in the West Jakarta area. The total sample used in this study were 

150 respondents. Research data were processed using SPSS Statistics version 20. The result of 

this study indicate that the influence of Tax Knowledge, Tax Awareness, and Tax Attitudes have 

a significant positive effect on Tax Compliance 
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Abstrak: Penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk mengetahui pengaruh pengetahuan pajak, 

kesadaran pajak, dan sikap pajak terhadap kepatuhan pajak studi pada Generasi Z. Penelitian ini 

menggunakan data primer. Penelitian ini pengambilan sampelnya menggunakan metode Non-

Probability Sampling dengan pendekatan Accidental. Penelitian ini dilakukan pada orang-orang 

yang memiliki usia yaitu 17-25 tahun dan penelitian ini dilakukan di empat universitas di daerah 

Jakarta Barat. Keseluruhan sampel yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 150 responden. 

Data penelitian diolah menggunakan SPSS Statistics version 20. Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa pengaruh pengetahuan pajak, kesadaran pajak, dan sikap pajak memiliki pengaruh yang 

positif signifikan terhadap kepatuhan pajak.   

 

Kata kunci: Pengetahuan pajak, Kesadaran pajak, Sikap pajak, Kepatuhan pajak.   

 

LATAR BELAKANG  

Bedasarkan APBN tahun 2019 pada kuartal pertama yang dipublikasiakan oleh Mentri 

Keuangan, penerimaan pajak telah mencapai Rp248,49 triliun atau sudah mencapai 

sebesar 15,78% dari target yang direncenakan. Namun, hal itu terjadi lebih rendah 

dibandingkan dengan kuartal pertama pada tahun 2018 yang mencapai 17,17%. Hal itu 

menandakan bahwa penerimaan pajak di Indonesia mengalami penurunan dan tidak 

sejalan dengan pertumbuhan ekonomi yang mengalami peningkatan pada saat ini, oleh 

karena itu pemerintah perlu mengantisipasi hal tersebut agar tidak terjadi lagi kedepannya.  

Hal di atas menandakan bahwa penerimaan pajak di Indonesia mengalami penurunan 

dan tidak sejalan dengan pertumbuhan ekonomi yang mengalami peningkatan pada saat 

ini, oleh karena itu pemerintah perlu mengantisipasi hal tersebut agar tidak terjadi lagi 

kedepannya. Penurunan penerimaan pajak menunjukkan bahwa kepatuhan masyarakat 

dalam membayar pajak atau Tax Compliance masih sangatlah rendah. 

Pengertian Tax Compliance sendiri dapat didefinisikan sebagai kemauan dan 

kemampuan wajib pajak untuk mematuhi Undang-Undang perpajakkan sesuai dengan 

kondisi dan waktu tertentu. Orang-orang yang memiliki Tax Compliance tinggi yaitu 

tingkat tarif, struktur sanksi, terdeteksi oleh hukum, moralitas peresepsi dan sikap yang 

ditunjukkan akan baik dan saling menaati pajak yang ada. Minovia & Fauziati (2019). 
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Kepatuhan itu sendiri terbentuk dari banyak faktor, salah satunya adalah generasi. 

Dalam penelitian ini, generasi yang akan diteliti adalah generasi Z. Generasi Z adalah 

generasi yang lahir pada kisaran tahun 1995-2012 dan lahir diamasa dimana teknologi 

sangatlah berkembang pesat, oleh karena itu generasi Z juga disebut dengan generasi 

Digital Native. Memiliki ciri-ciri: orang tua berasal dari generasi X yaitu kisaran tahun 

1965-1979, unggul dalam penggunaan teknologi, dan masih remaja. Generasi Z biasanya 

memiliki watak antara lain: mau segala sesuatu secara instan/ praktis, berfikir kritis, suka 

kebebasan dan berambisi. Oleh karena itu agar para generasi Z dapat menjadi generasi 

yang taat akan pajak maka harus ada kerja sama dari pemerintah juga misalnya membayar 

pajak lebih praktis, selain itu karena generasi Z yang sangat kritis maka pemerintah juga 

harus bisa mengelola uang yang didapatkan dari pemungutan pajak masyarakat agar dapat 

membuat negara ini lebih baik dari berbagai aspek. pemerintah juga harus bisa mengelola 

uang yang didapatkan dari pemungutan pajak masyarakat agar dapat membuat negara ini 

lebih baik dari berbagai aspek. Selain itu pemerintah harus bisa memberikan imformasi 

dari berbagai platform teknologi agar generasi Z dapat mengaksesnya, dengan demikian 

maka generasi Z akan menjadi generasi yang taat akan pajak.     

 KAJIAN TEORI 

 

Compliance Theory. Kepatuhan akan pajak merupakan tanggung jawab kepada Tuhan, oleh 

pemerintah dan rakyat sebagai wajib pajak dalam memenuhi semua bentuk kewajiban 

perpajakannya dan menjalankan berbagi hak perpajakannya. Kepatuhan wajib pajak merupakan 

sikap seseorang dimana tetap menaati peraturan Undang-Undang yang sudah berlaku Tahar & 

Rachman (2014) Kesadaran itu sendiri merupakan dorongan dari masing-masing individu dan 

motivasi yang berasal dari lingkungan di luar individu itu sendiri, misalnya dorongan dari aparat 

perpajakan seperti Dirjen Pajak dengan memberikan moderanisasi sistem perpajakan berupa 

memperbaiki pelayanan bagi wajib pajak melalui berbagai jenis pelayanan dalam bentuk e-

system seperti e-registrasion, e-filling, e-SPT, e-billing. Hal tersebut dilakukan agar wajib pajak 

dapat melakukan pendaftaran, pengisian SPT secara online dan sendiri, hal ini sesuai dengan 

yang diatur didalam teori kepatuhan (Compliance Theory). 

Tax knowledge dapat diasumsikan sebagai sikap paling dasar yang harus dimiliki wajib 

pajak pribadi Asrinanda (2018). Hayati & Supriyati (2013), mendefinisikan bahwa Tax 

Knowledge adalah keadaan dimana pengetahuan pajak mempengaruhi wajib pajak dalam 

membayar pajak, semakin banyak informasi yang didapatkan tentang kegunaan pajak 

tersebut maka semakin cepat wajb pajak menyelesaikan kewajiban perpajakannya. 

Tax Awareness adalah kondisi seseorang tahu, menghormati dan mematuhi ketentuan 

pajak yang berlaku dengan serius dan berusaha sepenuh hati memenuhi kewajiban 

perpajakannya Sulvariany & Awalludin (2017). Gitaru (2017), mendefinisikan Tax 

Awareness sebagai kesadaran dalam melakukan pembayaran pajak sebagai sikap 

bermoral, dimana memberikan dukungan kepada negara dan mematuhi segala aturan yang 

berlaku sebagai wajib pajak.  

Tax attitude adalah tentang presepsi orang, serta bagaimana kepercayaan seseorang 

terhadap administrasi pajak yang ada Randlene (2012).  Torgler (2016), mengungkapkan 

bahwa Tax attitude adalah proses menentukan sikap secara psikologis yang akan 

berpengaruh terhadap kepatuhan pajak. Taufik Lestari & Manot Wicaksono (2017) 

mendefinisikan bahwa Tax attitude sebagai pertanyaan atau evaluasi apakah ini akan 

menguntungkan atau tidak bagi wajib pajak, apabila menguntungkan maka wajib pajak 

akan menjalankan kewajiban dari perpajakannya. Prilaku pajak tidak lepas dari faktor 

etika yang melibatkan pertimabngan pribadi dalam melakukan perbuatan (Lukman et al, 

2020)  
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Tax compliance adalah keadaan diamana wajib pajak mematuhi peraturan pajak yang 

berlaku tanpa harus mengadakan penyelidikan yang menyeluruh atau bahkan memberikan 

ancaman dan sanksi James Simon (2015). Nowak D Norman (2015), mendefinisikan Tax 

compliance merupakan salah satu iklim bentuk kepatuhan akan perpajakan yang berlaku 

disuatu negara. Hidajat (2015), mendefinisikan bahwa Tax compliance adalah kepatuhan 

terhadap hukum pajak yang berlaku di suatu negara. 

Kerangka pemikiran dalam penelitian digambarkan seperti berikut: 

  

 

 

 H1 

 

H2 

H3 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 

Hipotesis dari model yang dibangun di atas adalah sebagai berikut: 

H1: Tax Knowledge berpengaruh positif signifikan terhadap Tax Compliance pada 

Generasi Z  

H2: Tax Awareness berpengaruh positif signifikan terhadap Tax Compliance pada 

Generasi Z. 

H3: Tax Attitude berpengaruh positif signifikan terhadap Tax Compliance pada Generasi 

Z 

METODOLOGI 

 

Subjek dalam penelitian ini adalah para mahasiswa yang terdapat di empat universitas di 

daerah Jakarta Barat diantaranya UNTAR, BINUS, TRISAKTI, UKRIDA. Dipilih 

bedasarkan sesuai dengan kategori generasi Z yaitu umurnya 17-25 tahun. Teknik pemilihan 

sampel yang digunakan dalam penelitian adalah teknik pengambilan sampel non 

probabilitas (non probability sampling), dimana sampel tidak memiliki peluang yang sama 

setiap populasi untuk dipilih menjadi sampel. Jenis non-probability sampling yang 

digunakan adalah pendekatan Accidental. Pendekatan Accidental adalah teknik pemilihan 

sampel dengan kebetulan, dimana pada saat bertemu dianggap cocok untuk menjadi sumber 

data Sugiyono (2013). Selain itu pada penelitian ini akan menggunakan metode lain yaitu 

dimana jumlah sampel bedasarkan jumlah indikator dikali 5 sampai 10 (Heir et al 2010). 

Dimana jumlah sampel pada penelitian ini adalah: 15 x 10 indikator = 150 sampel.  Jumlah 

data yang digunakan dalam penelitian adalah sebanyak 150 responden. Dalam penelitian ini 

Tax Knowledge 

(X1) 

Tax Awareness 

(X2) 

Tax Attitude 

(X3) 

Tax Compliance 

(Y) 



Himawan dan Widyasari: Peresepsi Generasi Z Terhadap Tax... 
  

 
 

Jurnal Multiparadigma Akuntansi, Volume III No. 3/2021 Edisi Juni Hal: 1020-1027   1023  

peneliti menggunakan skala Likert, skala Likert yaitu merupakan metode yang digunakan 

untuk melakukan pengukuran terhadap sikap, pendapat, dan persepsi orang-orang tentang 

fenomena sosial yang terjadi (Sugiyono 2013).  Uji statistik yang digunakan diataranya 

adalah Uji Validitas, Uji Realibilitas, uji F, uji T koefisien determinasi (R2), uji normalitas. 

Berikut ini tabel operasionalisasi variabel: 

 

Tabel 1. Operasionalisai Variabel Penelitian 

  
Dimensi Indikator Kode Skala 

Tax Knowledge  Mempunyai NPWP, hal ini bertujuan 

agar wajib pajak dapat mengdaftarkan 

diri dan dapat melakukan pembayaran 

pajak. 

TK1 Ordinal 

Mengetahui dan memahami hak dan 

kewajiban sebagai seorang wajib pajak, 

sehingga wajib pajak dapat melakukan 

pembayaran pajak. 

TK2 Ordinal 

Mengetahui dan memahami tentang 

sanksi pajak, sehingga wajib pajak akan 

termotivasi akan melaksanakan 

kewajibannya dengan baik. 

TK3 Ordinal 

Mengetahui dan memahami tentang 

PTK, PKP, dan tarif pajak sehingga 

wajib pajak nanti akan bisa melakukan 

perhitungan kewajiban pajaknya dengan 

benar. 

TK4 Ordinal 

Wajib pajak paham dan tahu tentang 

peraturan-peraturan pajak yang 

disosialisasi oleh KPP 

TK5 Ordinal 

Mengetahui dan memahami tentang 

perpajakan dari pelatihan yang diikuti 

wajib pajak 

TK6 Ordinal 

Tax Awareness Mengetahui kegunaan pajak, dimana 

pajak akan digunakan oleh pemerintah 

untuk membiayai tugas pemerintah 

secara rutin. 

TAW1 Ordinal 

Kesadaran membayar pajak, wajib 

pajak harus sadar dalam melakukan 

pembayaran kewajiban karena akan 

digunakan pemerintah sebagai tulang 

punggung negara. 

TAW2 Ordinal 

Tax Attitude  Sikap yang dimiliki wajib pajak 

terhadap pelayanan pajak yang berlaku. 

TAT1 Ordinal 

Sikap yang diperlihatkan wajib pajak 

terhadap sanksi yang berlaku. 

TAT2 Ordinal 

Sikap yang diperlihatkan wajib pajak 

terhadap aturan-aturan yang berlaku. 

TAT3 Ordinal 

Sikap yang diperlihatkan wajib pajak 

terhadap administrasi yang terjadi pada 

saat ini. 

TAT4 Ordinal 

Tax Compliance  Kepatuhan mengisi SPT (E-Filling) 

dimana kita mengisi SPT dan 

memberikannya pada waktu yang 

ditentukan 

TC1 Ordinal 

Kepatuhan dalam membayar pajak 

(Payment Compliance) adalah keadaan 

dimana kita melakukan pembayaran 

TC2 Ordinal 
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terhadap hutang pajak tepat waktu 

Kepatuhan pelaporan (Reporting 

Compliance) adalah keadaan dimana 

kita melakukan pelaporan pajak atas 

semua pajak yang terhutang tepat waktu 

TC3 Ordinal 

 

HASIL UJI STATISTIK 

 

Uji Validitas memiliki tujuan agar data yang diambil dari kuesioner ini dapat 

dipertanggung jawabkan tingkat kebenarannya, dalam melakukan pengujian ini ada 2 

kriteria antara lain. 

Jika r hitung > r tabel, maka instrumen atau item-item pertanyaan berkolerasi 

signifikan terhadap skor total, sehingga valid. Jika r hitung < r tabel, maka instrumen 

atau item-item pertanyaan tidak berkolerasi signifikan terhadap skor total, sehingga 

tidak valid. 

Pada pengujian validitas terhadap Tax Knowledge dapat dilihat bahwa dengan taraf 

signifikasi 5% dengan jumlah sample 150 sampel, sehingga r tabel adalaj 0,159. Dapat 

dilihat bahwa terdapat 6 indikator untuk mengukur Tax Knowledge maka dapat dilihat 

nilai pada tabel Pearson Correlation dan dapat dilihat bahwa jumlah tabelnya lebih 

besar dari nilai r tabel maka dapat dikatakan semua yang ada pada tabel Tax Knowledge 

adalah valid. 

Pada pengujian validitas terhadap Tax Awareness dapat dilihat bahwa dengan taraf 

signifikasi 5% dengan jumlah sample 150 sampel, sehingga r tabel adalaj 0,159. Dapat 

dilihat bahwa terdapat 2 indikator untuk mengukur Tax Awareness maka dapat dilihat 

nilai pada tabel Pearson Correlation dan dapat dilihat bahwa jumlah tabelnya lebih 

besar dari nilai r tabel maka dapat dikatakan semua yang ada pada tabel Tax Awareness 

adalah valid 

Pada pengujian validitas terhadap Tax Attitude dapat dilihat bahwa dengan taraf 

signifikasi 5% dengan jumlah sample 150 sampel, sehingga r tabel adalaj 0,159. Dapat 

dilihat bahwa terdapat 4 indikator untuk mengukur Tax Attitude maka dapat dilihat nilai 

pada tabel Pearson Correlation dan dapat dilihat bahwa jumlah tabelnya lebih besar 

dari nilai r tabel maka dapat dikatakan semua yang ada pada tabel Tax Attitude adalah 

valid. 

Pada pengujian validitas terhadap Tax Compliance dapat dilihat bahwa dengan taraf 

signifikasi 5% dengan jumlah sample 150 sampel, sehingga r tabel adalaj 0,159. Dapat 

dilihat bahwa terdapat 3 indikator untuk mengukur Tax Compliance maka dapat dilihat 

nilai pada tabel Pearson Correlation dan dapat dilihat bahwa jumlah tabelnya lebih 

besar dari nilai r tabel maka dapat dikatakan semua yang ada pada tabel Tax 

Compliance adalah valid 

Uji realibilitas pada penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah penelitian ini 

memiliki konsistensi yang baik atau tidak ketika sudah dilakukan pengujian apabila 

dalam pengujian penelitian ini memiliki konsistensi maka dapat dikatakan penelitian ini 

dapat diandalkan, begitupun sebaliknya apabila tidak memiliki konsistensi maka tidak 

dapat diandalkan. Nilai realibilitas suatu pengujian dapat dikatakan konsisten apabila 

memiliki nilai realibitas > 0.7. 

Dari hasil pengujian data yang dilakukan terhdap variabel-variabel yang terdapat 

pada tabel 4.9 dapat dilihat bahwa masing-masing hasilnya antara lain Tax Knowledge 

adalah 0.873 dan dapat dikatakan hasilnya reliable karena > 0.7. Untuk hasil pengujian 

yang dilakukan terhadap Tax Awareness adalah 0.706 dan dapat dikatakan reliable 

karena > 0.7. Untuk hasil pengujian yang dilakukan terhadap Tax Attitude adalah 0.815 
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maka dapat dikatakan reliable karena > 0.7. Untuk hasil pengujian yang dilakukan 

terhadap Tax Compliance adalah 0.748 maka dapat dikatakan reliable karena > 0.7. 

Kesimpulannya adalah semua data yang terdapat dalam kuesioner ini dapat dikatakan 

reliable. 

Uji F dalam penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah 

variabel independen seperti Tax Knowledge, Tax Awareness, dan Tax Attitude 

berpengaruh terhadap variabel dependen Tax Compliance. Dalam melakukan uji F 

menggunakan model (Analysis of Variance) ANOVA dengan melihat nilai signifikasi 

pada tabel f, apabila nilai f < 0.05 maka dapat dikatakan bahwa variabel independen 

berpengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Pada tabel 01 dapat 

dilihat bahwa hasil signifikasi pada uji F adalah sebesar 0.000, itu menandakan bahwa 

0.000 < 0.005 maka dapat dikatakan variabel independen seperti Tax Knowledge, Tax 

Awareness, dan Tax Attitude berpengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 

dependen Tax Compliance. Selain itu juga menandakan bahwa Ho ditolak dan Ha 

diterima. 

 

Tabel 2. Uji F 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 985.751 3 328.584 138.020 .000b 

Residual 347.582 146 2.381   

Total 1333.333 149    

 

Koefisien determinasi (R2) bertujuan agar dapat melihat seberapa besarnya 

kontribusi yang diberikan oleh variabel-variabel independent terhadap variabel 

independent lainnya. Dalam melakukan pengujian hipotesis maka diperlukan nilai 

koefisien (R2) dapat memperlihatkan seberapa besarnya pengaruh variabel Tax 

Knowledge, Tax Awareness, dan Tax Attitude terhadap variabel Tax Compliance pada 

penelitian ini, nilai koefisien harus berada diantara 0 dan 1. Semakin mendekati angka 1 

maka semakin kuat pengaruh yang dihasilkan oleh variabel independen terhadap 

variabel dependen. Pada tabel 02 dapat dilihat bahwa hasil dari adjusted R square 

adalah sebesar 0.734 itu menyatakan bahwa pengaruh yang diberikan oleh variabel Tax 

Knowledge, Tax Awareness, dan Tax Attitude terhadap generasi Z adalah sebesar 73.4% 

dan sisanya sebesar 26.6% dipengaruhi oleh faktor variabel lainnya di luar penelitian 

ini seperti uang, lingkungan, keluarga yang dapat mendorong generasi Z untuk patuh 

membayar pajak. 

 

Tabel 3. Uji Koefisien Determinasi 

 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .860a .739 .734 1.543 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal atau tidaknya distribusi variabel 

independen terhadap variabel independen tertentu. Data yang dapat dilakukan dalam 

pengujian statistic apabila data tersebut berdistribusi normal. Uji normalitas dilakukan 

dengan melakukan pendekatan uji statistic non parametric Komogorov-smirnov dan 

dapat menunjukan apakah data tersebut normal atau tidak. Pengambilan keputusan 
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didasari apabila hasil signifikasi > 0.05 maka dikatakan data tersebut normal, begitupun 

sebaliknya apabila < 0.05 maka tidak normal. Dari hasil kesimpulan data dapat dilihat 

bahwa hasil dari Komogrof-smirnov adalah 0.059. Dengan demikian maka dapat 

dikatakan bahwa hasil dari uji normalitas ini bersifat normal karena 0.059 > 0,05. 

 Uji t dilakukan untuk mengetahui secara individu (parsial) variabel independen yang 

ada seperti Tax Knowledge, Tax Awareness, dan Tax Attitude terhadap variabel 

dependen yaitu Tax Compliance. Hasil signifikasi dari uji t apabila > 0.05 maka dapat 

dikatakan variabel independen tidak berpengaruh secara individu dengan variabel 

dependen, begitupun sebaliknya jika uji t < dari 0.05 maka dapat dikatakan bahwa 

variabel independen berpengaruh secara individu terhadap variabel dependen.pada table 

t dapat dilihat bahwa nilai signifikan lebih kecil dari 0.05 sehingga dapat dikatakan 

bahwa variabel independen berpengaruh terhadap variable dependen dan dapat juga 

dikatakan Ha1, Ha2, dan Ha3 diterima dan Ho1, Ho2, dan Ho3 ditolak berikut ini 

adalah tabel t: 

 

Tabel 4. Uji t 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) .900 .481  1.872 .063 

TOTAL_X1 .232 .048 .456 4.877 .000 

TOTAL_X2 .302 .092 .223 3.292 .001 

TOTAL_X3 .191 .059 .248 3.241 .001 

 

DISKUSI 

 

Berdasarkanahasil pengujian t menunjukan bahwa semua variabel independen 

berpengaruh positif signifikan terhadap Tax Compliance. 

 

KESIMPULAN 

 

Bedasarkan hasil pengujian data di atas dapat dikatakan bahwa Tax Compliance pada 

Generasi Z dipengaruhi oleh Tax Knowledge, Tax Awareness, dan Tax Attitude. 

Penelitian yang dilakukan saat ini masih memiliki kekurangan dan keterbatasan, di 

antaranya adalah variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini hanya sebatas 

mengenai Tax Knowledge, Tax Awareness, dan Tax Attitude, penelitian ini hanya 

menggunakan responden Generasi Z yang umurnya berkisar antara 17-25 tahun sehingga 

tidak dapat mewakili keseluruhan responden pada penelitian ini, dan kuesioner hanya 

melakukan penyebaran kuesioner pada 4 universitas di daerah Jakarta Barat, sehingga 

tidak dapat mewakili keseluruhan populasi. 

Berdasarkan kekurangan dan keterbatasan di atas, maka saran yang diberikan untuk 

peneliti berikutnya adalah variabel independent pada penelitian berikutnya mungkin bisa 

ditambah lagi untuk melihat pengaruh terhadap Tax Compliance, Penelitian berikutnya 

dapat menggunakan generasi X dan Y sebagai responden, dan uesioner dapat disebar di 

seluruh universitas yang ada di Jakarta agar mendapat agar dapat mewakili keseluruhan 

populasi. 
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